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ABSTRAK 
CHARLES MEIRIO dan MUHAMAD LUTHFI APRIZAL Jurusan Sipil, Fakultas Teknik 
Universitas Brawijaya Oktober 2018. Kajian Kinerja Operasional, Pelayanan dan Tarif Kereta Api Dhoho 
(Surabaya – Blitar. Dosen Pembimbing: Ir. Achmad Wicaksono, M.Eng, Ph.D dan Rahayu K., ST., MT., 
M.Sc 
Besarnya kebutuhan dan kegiatan perekonomian masyarakat dari Kota Surabaya menuju Kota Blitar 
membutuhkan moda transportasi yang murah, aman dan nyaman. PT. Kereta Api Indonesia meyediakan 
rangkaian kereta api Dhoho yang melayani rute Surabaya-Blitar dibawah pengawasan DAOP XIII Surabaya. 
Tujuan dari kajian ini adalah untuk (1)Mengetahui kesesuaian kinerja operasional kereta api Dhoho secara 
aktual dan terjadwal. (2) Mengetahui tingkat kesesuaian pelayanan kereta api Dhoho dengan kepuasan 
penumpang. (3) Mengetahui tingkat kesesuain tarif kereta api Dhoho yang berlaku dengan tingkat kemampuan 
membayar penumpang. Oleh kerena itu diperlukan kajian terhadap kereta Api Dhoho dalam penyelenggarannya 
demi memberikan pelayanan terbaik bagi pengguna setianya. 
Pada kajian kinerja operasional yang meninjau analisis waktu (waktu tempuh antar stasiun, waktu henti 
antar stasiun, waktu tempuh total perjalanan, waktu tunda kedatangan dan keberangkatan) mengunakan metode 
statistik dengan uji 1 tail T-test dari stasiun Surabaya-Blitar menggunakan perhitungan rumus matematis. Data 
untuk kinerja operasional (waktu) didapatkan dari pengamatan secara langsung di lapangan maupun dari 
instansi terkait penelitian ini. Untuk analisis kinerja pelayanan dan analisis kesesuaian tarif dari kereta api 
Dhoho dilakukan terhadap 400 responden dewasa yang semuanya merupakan penumpang kereta api Dhoho. 
Data diperoleh dengan teknik survei dan wawancara secara langsung terhadap responden. Metode yang 
digunakan untuk kinerja pelayanan adalah Importance Performance Analysis sedangkan kajian tingkat 
kesesuaian tarif menggunakan metode Abillity To Pay (ATP) untuk tingkat kemampuan membayar dari 
responden dan Willingness To Pay (WTP) untuk tingkat kemauan membayar responden. 
Penelitian yang dilakukan dari bulan Mei – Juni 2018 didapatkan hasil yang menjawab tujuan dari 
adanya penelitian ini. (1)Hasil analisis kinerja operasional yang meninjau waktu tempuh antar stasiun, waktu 
henti antar stasiun dan waktu tempuh total perjalanan menggunakan uji hipotesis 1 tail T-test dengan hipotesis 
awal (Ho) yang menyatakan “Waktu aktual perjalanan kereta api Dhoho lebih kecil atau sama dengan waktu 
perjalanan terjadwal”dan didapatkan hasil Ho diterima karena nilai thitung < ttabel. Untuk analisis waktu tunda 
kedatangan dan keberangkatan hanya menjelaskan selisih waktu tunda kedatangan dan keberangkatan dari 
masing-masing stasiun dengan analisis deskriptif. (2) Dari hasil analisis kinerja pelayanan dengan metode 
Importance Performance Analysis (IPA) didapatkan nilai tingkat kesesuaian antara tingkat kinerja dengan 
tingkat kepentingan sebesar 91,7% dan didapatkan 4 atribut yang masuk dalam kuadran I yang menjadi prioritas 
utama untuk mendapatkan perbaikan dan peningkatan. Keempat atribut yang masuk kuadran I yaitu 
ketersediaan CCTV di setiap gerbong, perbaikan pada AC/ventilasi/kipas angin, informasi terkait stasiun yang 
akan disinggahi/dilewati secara beruntun, dan informasi gangguan perjalanan Kereta Api. (3)Hasil analisis 
kesesuaian tarif dengan menggunakan metode Ability to Pay (ATP) dan Willingness to Pay (WTP) didapatkan 
rata-rata ATP sebesar Rp.7.000,00 dan rata-rata WTP didapatkan Rp.12.340.00 sedangkan tarif yang berlaku 
adalah Rp.15.000,00. Dari evaluasi tarif didapatkan persamaan regresi berdasarkan penghasilan keluarga dan 
rata-rata ATP yaitu Y=0.0197X + 41676 dengan nilai R2 = 0,707. Jika variabel X dimasukkan dengan nilai rata-
rata penghasilan keluarga sebesar Rp.5.110733,00, maka didapat nilai ATP sebesar Rp.12.770,00. Selanjutnya 












The magnitude of the needs and activities of the economy community of Surabaya to 
Blitar requires a mode of transportation that is cheap, safe and comfortable. PT. Kereta Api 
Indonesia offers a series of trains serving the route Dhoho Surabaya-Blitar and Surabaya 
DAOP XIII under the supervision. The purpose of this study is to (1) find out the suitability 
of the operational performance of the Dhoho railway in actual and scheduled (2) Knowing the 
level of compliance of the Ministry of railway passenger satisfaction with Dhoho (3) 
Knowing the level of railway fares mismatch Dhoho that applies to the level of ability of the 
paying passengers. It required study of train Dhoho in organizing in order to give the best 
service to its loyal users. 
 
On the study of operational performance review time analysis (travel time between 
stations, downtime between the station, the travel time total travel, arrival and departure time 
delay) using statistical methods with test 1 tail T-test and be descriptive analysis. Study of 
operational performance related haulage traffic every rail station, Surabaya-Blitar used a 
mathematical formula calculations. For performance analysis services and analysis of the 
suitability of the train fare from Dhoho made against 400 adult respondents who all train 
passengers in Dhoho train. Data obtained with the technique of the survey and interviews 
directly against the respondent. The methods used for the performance of services is the 
Importance Performance Analysis while the compliance rate tariff study method using 
Abillity To Pay (ATP) to the level of the ability to pay of the respondents and the Willingness 
To Pay (WTP) for the level of willingness to pay the respondent. 
 
 Research conducted from May to June 2018 obtained results that answered the 
purpose of this study. (1) Results of operational performance analysis that reviews travel time 
between stations, downtime between stations and total travel time using the 1 tail hypothesis 
test T-test with the initial hypothesis (Ho) which states "The actual time of Dhoho train trip is 
smaller or equal with scheduled travel time "and Ho results are accepted because the value of 
t count <t table. For the analysis of the time delay of arrival and departure only explains the 
difference in the time delay of arrival and departure from each station with descriptive 
analysis. (2) From the results of the analysis of service performance with the Importance 
Performance Analysis (IPA) method, it is obtained the value of the level of suitability 
between the level of performance and the level of importance of 91.7% and obtained 4 
attributes that are included in quadrant I which are the top priority to get improvement and 
improvement. The four attributes that enter quadrant I are the availability of CCTV in each 
carriage, repair of air conditioning / ventilation / fan, information related to the station that 
will be visited / passed in succession, and information on disruption to the train journey. (3) 
The results of the tariff suitability analysis using the Ability to Pay (ATP) and Willingness to 
Pay (WTP) methods are obtained by an average ATP of Rp. 7,000.00 and the average WTP is 
Rp. 12,340.00 while the prevailing rates are IDR 15,000. From the evaluation of the obtained 
regression equation based on family income and the average ATP is Y = 0.0197X + 41676 
with a value of R2 = 0.707. If the variable X is entered with the average value of family 
income of Rp. 5,110,733.00, then the ATP value is Rp. 12,770.00. Furthermore, an ideal 
tariff analysis based on ATP and WTP is carried out in the economy class and the result is 
Rp. 13,380. 
 
Keywords: operational performance, the performance of services, tariffs, IPA, ATP, 
WTP, train Dhoho 
1. PENDAHULUAN 
Kota Surabaya terletak di Provinsi Jawa 
Timur, Indonesia. Kota ini terletak 90 km sebelah 
Utara Kota Malang dan merupakan Kota terbesar di 
Jawa Timur. Kota Surabaya merupakan Ibukota 
Provinsi Jawa Timur. Di bagian selatan dari 
Provinsi Jawa Timur terdapat sebuah Kota Blitar. 
Kota Blitar merupakan tempat dimakamkannya 
presiden pertama Republik Indonesia. Bagi warga 
Surabaya dan Blitar yang hendak melakukan 
perjalanan Surabaya-Blitar sudah tersedia berbagai 
macam moda transportasi berupa bus, travel dan 
kereta api. 
PT. Kereta Api Indonesia merupakan satu-
satunya pengelola perkeretaapian di Indonesia yang 
memiliki peran penting dalam meningkatkan 
kualitas demi mengoptimalkan keunggulan-
keunggulan dari kereta api seperti daya angkut 
yang besar, cepat, aman, hemat energi, dan ramah 
terhadap lingkungan. Kereta api sebagai moda 
transportasi darat memiliki beberapa keunggulan 
seperti, memiliki jalur sendiri berupa rel khusus, 
dan fasilitas stasiun pemberhentian, sehingga tidak 
terpengaruh oleh lalu lintas lainnya yang dapat 
menyebabkan konflik lalu lintas. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi di 
lapangan, oleh sebab itu perlu diadakan kajian 
mengenai “Kajian Kinerja Operasional dan 
Tarif Kereta Api Dhoho (Surabaya – Blitar)”  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Sistem transportasi dalam Peraturan 
Menteri Perhubungan No. KM 49 Tahun 2005 
adalah susunan/ tatanan transportasi yang 
terorganisasi secara kesisteman terdiri dari 
transportasi jalan, transportasi kereta api, 
transportasi udara, serta transportasi pipa, yang 
masing-masing terdiri dari sarana dan prasarana, 
kecuali pipa, yang saling berinteraksi dengan 
dukungan perangkat lunak dan perangkat pikir 
membentuk suatu sistem pelayanan jasa 
transportasi yang efektif dan efisien, berfungsi 
melayani perpindahan orang dan atau barang, yang 
terus berkembang secara dinamis (Peraturan 
Menteri Perhubungan No. KM 49 Tahun 2005). 
Angkutan kereta api adalah kegiatan 
pemindahan orang dan atau barang dari satu tempat 
ke tempat lain dengan menggunakan kereta api 
(Keputusan Menteri Perhubungan tentang Jalur 
Kereta Api No. 52 Tahun 2000) 
 
Kinerja Operasional  Kereta Api 
 Untuk melakukan evaluasi kinerja 
operasional terhadap angkutan umum perlu 
meninjau indikator efektifitas dan efisiensi dalam 
pengoperasiannya (SK Dirjen Perhubungan Darat 
No. 687 Tahun 2002). Dari indikator efektifitas dan 
efisiensi terdapat beberapa parameter yang sudah 
ditentukan antara lain waktu tempuh, waktu tunda, 
waktu henti dan daya angkut lintas. 
 
Metode  Importance Performance Analysis (IPA) 
digunakan untuk meninjau kinerja pelayanan 
Kereta Api Dhoho  rute Surabaya-Blitar  Baru. 
Sedangkan untuk meninjau tarif yang berlaku 
dilapangan apakah sesuai dengan kemampuan dan 
kemauan penumpang untuk membayar 
menggunakan Metode Ability to Pay (ATP) dan 
Willingness to Pay (WTP). 
 
Importance Performance Analysis (IPA) 
 Metode IPA dalam kajian ini digunakan 
untuk mengetahui faktor pelayanan angkutan 
umum yang sangat mempengaruhi kepuasan 
pengguna jasa. Tujuan dari kajian ini adalah untuk 
mengukur hubungan antara persepsi pengguna jasa 
dan prioritas peningkatan kualitas produk atau jasa 
yang dikenal dengan quadrant analysis.  
 
Gambar 1. Diagram Kartesius 
Sumber : Supranto, Pengukuran Tingkat Kepuasan 
Pelanggan, 2001 
 




0% - 20% Sangat tidak puas 
21% - 40% Tidak puas 
41% - 60% Cukup puas 
61% - 80% Puas 
81% - 100% Sangat puas 
Sumber :Riduwan (2009,15) 
 Atribut tingkat kepentingan dan kinerja 
pelayanan didapatkan dari peraturan menteri 
perhubungan nomor PM 98 tahun 2013 dan 2015 
tentang standar pelayanan minimal angkutan orang 
dengan kendaraan bermotor umum dalam trayek. 
Ability to Pay (ATP) dan Willingness to Pay 
(WTP) 
Ability to Pay (ATP) merupakan 
kemampuan seseorang untuk membayar jasa 
angkutan umum berdasarkan dari penghasilan yang 
dianggap ideal.  
Sedangkan, Willingness to Pay (WTP) 
merupakan kemauan atau ketersediaan pengguna 
untuk mengeluarkan imbalan atas jasa yang 
diperolehnya.  
 dan WTP akan didapatkan grafik 
hubungan  keduanya seperti contoh pada gambar 1. 
Gambar 1. Hubungan ATP dan WTP 
Sumber : (Tamin;1999) 
 
3. METODELOGI PENELITIAN 
Pada sebuah penelitian dibutuhkan suatu 
rancangan kajian dengan menggunakan prosedur yang 
benar sehingga akan didapatkan data yang optimal. 
Agar kajian ini terarah dibutuhkan diagram alir kajian 
sebagai pedoman pelaksanaan. Berikut ini adalah 
diagram alir pelaksaan kajian yang akan digunakan. 
 
 
Gambar 2. Diagram Alir Pelaksanaan Kajian 
  Jumlah Sampel 
Dalam kajian ini penulis menggunakan 
rumus yang sederhana dalam menghitung jumalah 
sampel, yaitu dengan menggunakan rumus slovin : 




Ukuran populasi dalam kajian ini adalah jumlah 
penumpang rata-rata dalam satu tahun untuk kereta api 
Dhoho rute Surabaya-Blitar. Adapun jumlah populasi dalam 








    
Lokasi, Waktu dan Objek Kajian   
 Lokasi Kajian 
Lokasi kajian dilakukan di stasiun Surabaya, 
stasiun Blitar dan di dalam kereta api Dhoho. 
 Waktu Kajian 
Kajian ini akan dilakukan pada akhir Mei 2018 
sampai akhir Agustus 2018 
Metode Analisis Data 
 Analisis Kinerja Operasional Kereta Api 
Analisis kinerja operasional menganalisis 
tentang waktu tempuh, waktu henti, waktu 
tunda dan daya angkut lintas. Pada analisis 
kinerja operasional kereta api menggunakan 
analisis deskriptif yang bertujuan untuk 
menguraikan dan memberikan keterangan-
keterangan mengenai data-data yang diambil 
untuk menggambarkan keadaan, atau 






 Waktu tempuh aktual 
 Waktu henti aktual 
 Waktu tunda aktual 
 Data kuisioner IPA 






 Jadwal KA 
Dhoho 
 Tarif KA yang 
sudah  
ditetapkan 
 Tingkat Kepentingan dan Kinerja (IPA) 
 Pada metode Importance Performance 
Analysis (IPA) ini, responden diminta untuk 
menilai kepentingan dan kinerja pada angkutan 
umum Kereta api Dhoho, kemudian nilai rata-rata 
tingkat kepentingan dan kinerja tersebut disajikan 
melalui diagram kartesius Importance Performance 
Analysis, yang mana sumbu x mewakili kinerja 
sedangkan sumbu y mewakili kepentingan. 
 Analisis Abillity To Pay (ATP) dan illingness 
To Pay (WTP) 
Analisis biaya berdasarkan metode Abillity 
To Pay (ATP) dan Willingness To Pay (WTP) 
dilihat dari sisi penumpang Kereta api dimana 
kemauan dari penumpang Kereta api tersebut 
untuk membayar tarif Kereta api. 
Pengolahan dan Analisis Data 
 Uji Validitas 
Uji validitas adalah tingkat keandalan dan 
kesahan alat ukur yang digunakan. Instrumen 
dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur 
yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu 
valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa 







 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dapat digunakan untuk 
mengetahui adanya konsistensi dalam penggunaan 
alat ukur, atau dengan kata lain alat ukur tersebut 
mempunyai hasil yang konsisten apabila digunakan 
bekali-kali dalam waktu yang berbeda.  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Analisis Deskriptif 
 Data untuk analisis pelayanan dan analisis 
kesesuaian tarif diperoleh dengan metode 
wawancara, pembagian kuisioner secara langsung 
kepada penumpang kereta api Dhoho sebanyak 400 
responden dan dilakukan di stasiun kota Surabaya, 
stasiun Blitar, dan di dalam kereta api Dhoho saat 
beroperasi. Data untuk kinerja operasional berupa 
data sekunder yang diperoleh dari keterbukaan 
PT.KAI dan DAOP VIII Surabaya. Sedangkan 
untuk analisis kinerja operasional dilakukan 
observasi secara langsung terkait operasional kereta 
api Dhoho 
 selama beroperasi. Kajian ini dilakukan mulai 




Analisis Kinerja Operasional Kereta Api Dhoho 
Surabaya-Blitar 
Tabel 2.Hasil Analisis Uji Hipotesis 1 Tail T-Test 
Waktu Tempuh Antar Stasiun Rute 
Surabaya-Blitar 
 
Sumber: Hasil Analisis, 2018 
 
Tabel 3.Hasil Analisis Uji Hipotesis 1 Tail T-Test 
Waktu Henti Antar Stasiun Rute 
Surabaya-Blitar 
 
Sumber: Hasil Analisis, 2018 
 
Pada tabel 2 dan tabel 3 di atas menunjukan 
bahwa jadwal kereta api Dhoho rute Surabaya-
Blitar tidak ada waktu tempuh dan waktu henti 
yang memasuki daerah penilakan sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua hipotesis awal diterima. 
Importance Performance Analysis (IPA) 
 
Dari hasil kajian kinerja  pelayanan kereta 
api Dhoho dengan rute Surabaya-Blitar dengan 
menggunakan metode IPA diperoleh 4 atribut yang 
masuk dalam kuadran I, CCTV di setiap gerbong, 
perbaikan pada AC/ventilasi/kipas angin, informasi 
terkait stasiun yang akan disinggahi/dilewati secara 
beruntun, dan informasi gangguan perjalanan 
Kereta Api Berikut adalah diagram kartesius  
Ability to Pay (ATP)  
Contoh perhitungan ATP sebagai berikut : 
1. Diketahui data responden nomor 1 : 
- Rata pengeluaran untuk transportasi 
selain KA : Rp.156.000/tahun 
- Rata-rata pengeluaran untuk 
transportasi KA : Rp.2.500.000/tahun 
- Frekuensi menggunakan KA : 4 
kali/tahun 
- Persentase pengeluaran untuk 
transportasi KA = Rp62.000 x 4 / 
R27.000.000 x 100% = 0,919% 
- Panjang perjalan responden = (4/12) x 
313 km = 104,33 km/tahun. 
 





= Rp.53/km x 313 
= Rp.16.589/arah perjalanan 
Kemudian diapatkan perhitungan grafik 
kumulatif ATP seperti pada gambar 4 dibawah ini. 
Gambar 4. Persentase nilai ATP responden 
 
Sumber : Hasil analisis, 2018 
Dari hasil analisis Ability to Pay (ATP) 
responden kereta api Dhoho rute Surabaya-Blitar 
dapat diketahui bahwa : 
1. Rata-rata WTP responden adalah sebesar 
Rp.12.340/arah. Nilai ini lebih kecil 17,73% 
dari tarif saat ini yaitu Rp15.000,00 
2. Mayoritas nilai WTP sebesar Rp.11.000/arah 
perjalanan hingga Rp.12.000/arah perjalanan 
yaitu sebesar 40,75% dari total responden. 
 
Willingness to Pay (WTP) 
 Besarnya nilai WTP pada kajian ini 
didapatkan dengan menanyakan berapa tarif yang 
mau dibayarkan responden. Pada formulir kuisioner 
pada kajian ini diberikan pilihan untuk besaran tarif 
yang ingin dibayarkan sesuai dengan kemampuan 
ekonomi responden seperti Rp.50.000 hingga 
Rp.80.000 dengan kelipatan Rp.5.000 dan tarif 
yang berlaku dilapangan sekarang yaitu sebesar 
Rp.62.000. 
 Kemudian didapatkan grafik kumulatif 
WTP sepeti pada gambar 5. 
Gambar 5. Persentase nilai WTP responden  
Sumber : Hasil analisis, 2018 
 
Dari hasil analisis Willingness to Pay 
(WTP) responden kereta api Dhoho diketahui 
bahwa : 
3. Rata-rata WTP responden adalah sebesar 
Rp.12.340/arah. Nilai ini lebih kecil 17,73% 
dari tarif saat ini yaitu Rp15.000,00 
4. Mayoritas nilai WTP sebesar Rp.11.000/arah 
perjalanan hingga Rp.12.000/arah perjalanan 
yaitu sebesar 40,75% dari total responden. 
Hubungan antara Ability to Pay (ATP) dengan 
Willingness to pay (WTP) 
Dari hasil analisis masing-masing ATP dan 
WTP diperoleh ATP responden KA Dhoho rute 
Surabaya-Blitar memiliki rata-rata sebesar 
Rp.7.000/arah perjalanan dan WTP rata-rata 
sebesar Rp.12.340/arah perjalanan. Dapat 
disimpulkan bahwa nilai ATP < WTP. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa kemauan membayar 
masyarakat lebih besar daripada kemampuan 
membayar. Pengguna jasa dalam kajian ini dapat 
disebut Captive riders. 
Berikut merupakan grafik yang 






Gambar 6. Hubungan antara ATP dan WTP 
responden 
Sumber : Hasil analisis, 2018 
Dari gambar .dapat dilihat kurva ATP dan 
WTP saling berpotongan. Perpotongan kedua kurva 
tersebut kemudian ditarik garis lurus searah sumbu 
X sehingga diperoleh nilai tarif berdasarkan 
analisis ATP dan WTP yaitu sebesar Rp.51.209,56. 
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Analisis kinerja operasional yang meninjau 
waktu tempuh antar stasiun, waktu henti antar 
stasiun, waktu tempuh total perjalanan, waktu 
tunda keberangkatan dan waktu tunda 
kedatangan sangat berpengaruh terhadap 
kinerja pelayanan kereta api Dhoho terkait 
masalah ketepatan waktu keberangkatan dan 
kedatangan. Hipotesis awal (Ho) untuk 
analisis kinerja operasional menyatakan 
“Waktu aktual perjalanan kereta api Dhoho 
lebih kecil atau sama dengan waktu perjalanan 
terjadwal” dan didapatkan hasil waktu tempuh 
antar stasiun, waktu henti antar stasiun, waktu 
tempuh total perjalanan yang ditinjau masih 
dalam batas penerimaan karena hasil thitung < 
ttabel yang artinya Ho diterima. Selisih waktu 
yang terjadi bisa dikarenakan beberapa faktor 
seperti kereta api Dhoho berhenti terlalu lama 
daripada waktu yang terjadwal di salah satu 
stasiun yang akhirnya mempengaruhi waktu 
perjalanan ke stasiun berikutnya, kesalahan 
teknis pada saat kereta beroperasi bisa 
mempengaruhi waktu perjalanan kereta api 
Dhoho.  
2. Kinerja pelayanan kereta api Dhoho memiliki 
tingkat kesesuian antara tingkat kinerja dan 
tingkat pelayanan sebesar 91,7% yang 
menunjukan bahwa kinerja pelayanan kereta 
api Dhoho memuaskan/baik. Dari hasil survei 
didapatkan 4 atribut yang masuk dalam 
kuadran I. Keempat atribut yang masuk 
kuadran I yaitu Informasi gangguan 
perjalanan KA, ketersediaan CCTV di setiap 
gerbong, AC untuk pendingin ruangan, 
Informasi stasiun yang akan disinggahi/ 
dilewati secara berurutan. Kuadran I 
menunjukan bahwa atribut tersebut memiliki 
tingkat kepentingan yang sangat tinggi namun 
dalam penyelenggaraannya tidak memuaskan 
dan belum tersedianya fasilitas yang diingkan.  
3. Analisis kesesuaian tarif pada kereta api 
Dhoho menggunakan metode Ability to Pay 
dan Willingness to Pay, didapatkan nilai ATP 
sebesar Rp.7000/riit dan nilai WTP sebesar 
Rp.12.340/arah. Nilai ATP < WTP yang 
berarti kemauan membayar responden lebih 
besar daripada kemampuan membayar 
responden, hal ini dikarenakan responden 
memiliki penghasilan yang rendah tetapi 
utilitas terhadap kereta api Dhoho sangatlah 
tinggi. Pengguna jasa ini tergolong dalam 
Captive Rider. Dari hubungan antara Ability 
to Pay dan Willingness to pay diperoleh nilai 
sebesar Rp. 13.380/ Arah Perjalanan. Tarif 
yang didapat dari grafik hubungan antara ATP 
dan WTP masih berada dibawah tarif yang 
berlaku saat ini sebesar Rp.15.000,00. 
Diperlukan peran dari pemerintah sebagai 
legulator untuk mengevaluasi tarif yang 
berlaku saat ini agar tidak terlalu tinggi 
dengan kemampuan dan kemampuan 
penumpang untuk membayar. 
 
5.2 Saran 
1. Untuk penelitian selanjutnya terkait 
kinerja operasional kereta api 
ditambahkan analisis kapasitas lintas 
harian pada rel kereta api. 
2. Pada kuisioner sosial ekonomi lebih 
diperjelas pada tiap poin pertanyaan 
seperti penghasilan dan frekuensi 
perjalanan agar tidak terjadi kesalahan 
dalam mengolah data. 
3. Ketika melakukan survei diperlukan 
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